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Pendahuluan 

Pariwisata merupakan sektor strategis yang berkontribusi besar terhadap perekonomian nasional melalui 
peningkatan PDB, penciptaan lapangan kerja, dan devisa, sekaligus mendorong pembangunan inklusif berbasis 
pemberdayaan masyarakat dan pelestarian lingkungan, sehingga pengembangan desa wisata berbasis 
community-based tourism (CBT) menjadi pendekatan penting yang menempatkan masyarakat sebagai aktor 
utama dalam mengelola potensi lokal dan budaya. Pemerintah telah mendukung melalui berbagai kebijakan dan 
program prioritas, namun implementasinya masih menghadapi kendala seperti keterbatasan SDM, inovasi, 
perencanaan, dan promosi digital. Di tingkat daerah, Provinsi Jawa Timur menunjukkan peningkatan kunjungan 
wisatawan domestik pascapandemi yang membuka peluang bagi pengembangan wisata desa, termasuk di 
Kabupaten Sidoarjo yang memiliki potensi ekonomi lokal. Salah satunya adalah Desa Kebonsari di Kecamatan 
Candi yang dikenal sebagai Kampung Wisata Bebek dan Telur Asin dengan keunggulan peternakan bebek dan 
produksi telur asin sebagai atraksi edukatif berbasis pengalaman. Meskipun memiliki potensi dan kelembagaan 
yang cukup terstruktur, pengembangannya masih menghadapi kendala infrastruktur, promosi, dan kapasitas 
SDM, sehingga diperlukan strategi pengembangan yang komprehensif berdasarkan teori Cooper (2008) yang 
mencakup aspek aksesibilitas, atraksi, amenitas, promosi, dan kelembagaan guna mewujudkan desa wisata 
berkelanjutan dan meningkatkan perekonomian masyarakat.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah) 
Rumusan Masalah 

Bagaimana strategi pengembangan wisata kampung 
bebek dan telur asin di Desa Kebonsari, Kecamatan 

Candi, Kabupaten Sidoarjo? 

Tujuan Penelitian  

1. Menganalisis strategi pengembangan wisata kampung bebek dan 
telur asin di Desa Kebonsari, Kecamatan Candi, Kabupaten Sidoarjo. 

2. Mengetahui Dampak pengembangan wisata terhadap perekonomian 
masyarakat di Desa Kebonsari. 
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Metode Penelitian 
Jenis penelitian Deskriptif Kualitatif 
Lokasi Penelitian Desa Kebonsari, Kecamatan Candi, 

Kabupaten Sidoarjo. 
Fokus Penelitian Strategi pengembangan wisata kampung 

bebek dan telur asin untuk meningkatkan 
perekonomian masyarakat. 

Teori Teori strategi pengembangan pariwisata 
menurut Cooper (2008). 

Teknik Pengumpulan Data Observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Analisis Data Menggunakan model Miles & Huberman 
(1984): reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 
Sumber Data Pemerintah Desa, Kelompok Tani, dan 

Pelaku usaha UMKM. 
Informan perangkat desa, kelompok peternak bebek 

dan telur asin serta pelaku UMKM
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Hasil 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Wisata Kampung Bebek dan Telur Asin di 
Desa Kebonsari memiliki potensi besar sebagai wisata edukatif berbasis 
peternakan bebek dan produksi telur asin. Akses menuju lokasi wisata sudah 
cukup baik dan mudah dijangkau, namun masih terdapat kekurangan pada 
petunjuk arah dan fasilitas pendukung wisata. Daya tarik utama wisata ini 
terletak pada edukasi pembuatan telur asin dan peternakan bebek, 
meskipun pengembangan atraksi wisata masih belum bervariasi. Selain itu, 
promosi wisata masih dilakukan secara sederhana dan pengelolaan wisata 
belum memiliki kelembagaan resmi. Meskipun demikian, keberadaan wisata 
ini mampu memberikan dampak positif terhadap peningkatan penjualan 
telur asin dan usaha masyarakat sekitar.
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Pembahasan 1
( Aksesibilitas ) 

Aksesibilitas Wisata Kampung Bebek dan Telur Asin di Desa Kebonsari secara umum sudah 
tergolong baik karena lokasi dapat dijangkau dengan mudah melalui jalur utama Lingkar Timur 
maupun jalur alternatif dari Desa Klurak, serta didukung oleh kondisi jalan beraspal yang dapat 
dilalui kendaraan roda empat. Pemerintah desa juga menunjukkan komitmen dalam 
meningkatkan kualitas infrastruktur melalui perbaikan jalan, termasuk penanganan wilayah yang 
rawan banjir serta adanya dukungan dari pihak eksternal seperti Bank Jatim. Hal ini 
mencerminkan adanya upaya nyata dalam memperkuat akses fisik sebagai bagian dari 
pengembangan pariwisata berkelanjutan. Namun demikian, masih terdapat kendala pada aspek 
pendukung aksesibilitas, khususnya belum tersedianya petunjuk arah yang memadai menuju 
titik-titik utama seperti area peternakan dan sentra produksi telur asin, sehingga berpotensi 
mengurangi kenyamanan pengunjung. Oleh karena itu, meskipun aksesibilitas sudah cukup 
memadai, tetap diperlukan peningkatan pada aspek informasi dan penunjuk arah agar dapat 
mendukung pengalaman wisata yang lebih optimal dan profesional.
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Pembahasan 2
( Atraksi / daya tarik wisata ) 

Indikator atraksi pada Wisata Kampung Bebek dan Telur Asin di Desa Kebonsari 
menunjukkan bahwa daya tarik utama destinasi ini terletak pada konsep eduwisata yang 
berfokus pada kegiatan pembuatan telur asin dan pengenalan peternakan bebek secara 
langsung, terutama bagi kalangan pelajar. Pendekatan ini tidak hanya memberikan nilai 
rekreatif, tetapi juga edukatif dalam melestarikan kearifan lokal serta memperkuat identitas 
desa sebagai sentra agribisnis. Namun, atraksi yang ada saat ini masih bersifat terbatas dan 
belum mengalami diversifikasi, sehingga berpotensi mempengaruhi daya saing destinasi 
dalam jangka panjang. Meskipun demikian, pemerintah desa telah menunjukkan upaya 
dalam meningkatkan kualitas daya tarik melalui penambahan ornamen dan fasilitas 
pendukung yang memperindah kawasan serta menyediakan spot foto yang menarik bagi 
pengunjung. Oleh karena itu, meskipun atraksi yang ada sudah cukup efektif sebagai 
eduwisata, diperlukan inovasi dan pengembangan atraksi tambahan yang tetap berbasis 
potensi lokal agar dapat meningkatkan keberlanjutan dan daya saing desa wisata.
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Pembahasan 3
( Amenitas/Fasilitas Pendukung ) 

Indikator amenitas di Wisata Kampung 
Bebek dan Telur Asin Desa Kebonsari 
menunjukkan bahwa fasilitas pendukung 
masih terbatas dan belum optimal, 
meskipun fasilitas dasar seperti jalan, 
parkir, dan kebersihan sudah tersedia. 
Fasilitas tambahan seperti petunjuk 
arah, tempat duduk, papan edukasi, 
serta homestay dan pusat informasi 
masih kurang, sementara partisipasi 
masyarakat dalam penyediaan fasilitas 
masih bersifat individual. Oleh karena 
itu, diperlukan pengembangan amenitas 
yang lebih terpadu untuk meningkatkan 
kenyamanan dan kualitas pengalaman 
wisata.
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 Pembahasan 4
( Promosi dan Pemasaran ) 

Indikator promosi dan pemasaran pada Wisata Kampung Bebek dan Telur Asin di Desa 
Kebonsari menunjukkan bahwa upaya promosi masih belum optimal karena masih 
mengandalkan kunjungan pelajar, kerja sama dengan dinas pariwisata, serta promosi mandiri 
pelaku UMKM melalui media sosial sederhana. Meskipun sudah ada dukungan kelembagaan 
dan inisiatif penggunaan media digital seperti TikTok, WhatsApp, dan Facebook, namun belum 
terdapat strategi promosi digital yang terintegrasi maupun kerja sama dengan influencer untuk 
memperluas jangkauan pasar. Selain itu, rendahnya literasi teknologi masyarakat menjadi 
kendala utama dalam pengembangan pemasaran berbasis digital. Oleh karena itu, diperlukan 
peningkatan kapasitas SDM, pelatihan literasi digital, serta strategi promosi terpadu agar 
destinasi ini dapat lebih dikenal luas dan menarik lebih banyak wisatawan.
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Pembahasan 5
( Kelembagaan ) 

Indikator kelembagaan pada Wisata Kampung Bebek dan Telur Asin di Desa Kebonsari menunjukkan bahwa 
pengelolaan wisata saat ini masih dijalankan oleh kelompok tani “Sumber Pangan” yang bersifat berbasis 
komunitas, namun belum terintegrasi secara resmi dalam struktur kelembagaan desa. Meskipun kelompok ini 
aktif dalam pengelolaan dan promosi serta didukung oleh pelatihan dari pemerintah desa, penguatan 
kelembagaan masih belum optimal karena belum adanya struktur formal dan regulasi resmi seperti peraturan 
desa yang mengatur pengembangan wisata. Kondisi ini menyebabkan koordinasi dan manajemen belum 
berjalan secara sistematis dan berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan pembentukan kelembagaan yang 
lebih formal, penyusunan regulasi, serta penguatan koordinasi antar pemangku kepentingan guna 
menciptakan tata kelola wisata yang profesional dan berkelanjutan.
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Temuan Penting Penelitian 
• Desa Kebonsari memiliki potensi besar sebagai desa wisata 

edukatif berbasis peternakan bebek dan produksi telur asin.
• Daya tarik utama wisata terletak pada edukasi pembuatan telur 

asin dan peternakan bebek yang banyak diminati pelajar.
• Promosi wisata masih dilakukan secara sederhana dan belum 

memanfaatkan media digital secara maksimal.
• Pengelolaan wisata sudah dibantu kelompok tani “Sumber 

Pangan”, tetapi belum memiliki kelembagaan dan regulasi resmi 
yang kuat.

• Pengembangan wisata memberikan dampak ekonomi bagi 
masyarakat melalui peningkatan penjualan telur asin dan usaha 
UMKM lokal.



12

Manfaat Penelitian 
• Manfaat Teoritis 
- Menambah referensi dan kajian ilmiah mengenai strategi 
pengembangan desa wisata berbasis potensi lokal.
- Menjadi bahan pengembangan teori strategi pengembangan 
pariwisata menurut Cooper dalam konteks desa wisata edukatif.
• Manfaat Praktis 
- Memberikan masukan bagi Pemerintah Desa Kebonsari dalam 
mengembangkan wisata Kampung Bebek dan Telur Asin.
- Menjadi bahan evaluasi untuk meningkatkan fasilitas, promosi 
digital, dan kelembagaan wisata.
- Membantu masyarakat dan pelaku UMKM memahami 
pentingnya pengembangan wisata berbasis potensi lokal untuk 
meningkatkan perekonomian.
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